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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh luas lahan,
tenaga kerja, harga, modal dan tingkat keberagamaan (berkah) terhadap produksi salak di
Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari beberapa petani
salak yang ada di Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli
Selatan dengan menggunakan daftar pertanyaaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.
Petani responden yang ditentukan melalui cluster random sampling berdasarkan kategori
tertentu dengan 100 sampel yang diambil dari populasi sebanyak 132 petani salak. Desain
penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda didukung dengan uji model dan uji statistik dengan
menggunakan bantuan program Eviews versi 7.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada alpha 5%, penulis menyimpulkan bahwa
hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara simultan variabel luas
lahan, tenaga kerja, harga, modal dan tingkat keberagamaan (berkah) berpengaruh
terhadap produksi salak di Desa Parsalakan dan secara bersama- sama mempengaruhi
produksi salak di Desa Parsalakan. Secara parsial tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap
produksi salak di Desa parsalakan. Pengaruh luas lahan terhadap produksi salak di Desa
Parsalakan adalah positif dan signifikan, sehingga meningkatnya luas lahan sebesar 1%
akan meningkatkan produksi salak di Desa Parsalakan sebesar 0, 222523%. Pengaruh
harga terhadap produksi salak di Desa Parsalakan adalah negatif dan signifikan, sehingga
meningkatnya harga sebesar 1% akan menurunkan produksi salak di Desa Parsalakan
sebesar 0,307114%. Pengaruh modal terhadap produksi salak di Desa Parsalakan adalah
positif dan signifikan, sehingga meningkatnya modal sebesar 1% akan meningkatkan
produksi salak di Desa Parsalakan sebesar 0.397230%. Pengaruh tingkat keberagamaan
(berkah) terhadap produksi salak di Desa Parsalakan adalah positif dan signifikan,
sehingga meningkatnya tingkat keberagamaan petani sebesar 1% akan meningkatkan
produksi salak di Desa Parsalakan sebesar 0,201142%.

Variasi faktor yang berpengaruh terhadap produksi salak di Desa Parsalakan
dijelaskan oleh variabel independen luas lahan, tenaga kerja, harga, modal dan tingkat
keberagamaan (berkah) secara bersama- sama menjelaskan pengaruh sebesar 79,76%.
sedangkan sisanya sebesar 20,24% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.



Kata Kunci: luas lahan, tenaga kerja, harga, modal dan tingkat keberagamaan
(berkah) dan produksi salak
ABSTRACT

Thesis title : Analysis Of Factors That Affect The Production Of Salak
According To The Principle Of Islam In South Tapanuli
Regency (A Case Study Of Parsalakan Village)

Writer : Sry Lestari
Adviser : 1. Dr. Faisar Ananda , MA
2. Dr. Dede Ruslan, M.Si

This research aims to find out how big the influence area of land, labor,
capital and the level of prices, keberagamaan (blessing) against the production of
salak in village Parsalakan, district West Angkola, South Tapanuli Regency. The
Data used in this research is the primary data sourced from some of the farmers in
the village of salak Parsalakan, Kecamatan Angkola West, South Tapanuli
Regency using pertanyaaan list that has been prepared in advance. Farmer
respondents determined through cluster random sampling based on specific
categories with 100 samples taken from a population of 132 farmers salak. The
research design used the design quantitative research using multiple linear
regression analysis technique is supported by a test model and statistical tests
using Eviews 7 version program assistance.

From the results of research conducted on alpha 5%, the authors
concluded that the results of multiple linear regression analysis showed that
simultaneously variable area of land, labor, capital and the level of prices,
keberagamaan (blessing) effect on the production of Parsalakan in the village of
salak and together-the same affect production of salak in the village of Parsalakan.
Partially labor has no effect on the production of parsalakan in the village of salak.
Influence of the land area of the production of Parsalakan in the village of salak
are positive and significant, so the increased land area of 1% will increase
production of salak in village Parsalakan of 0, 222523%. The influence of price
against production of Parsalakan in the village of salak is negative and significant,
thus increasing the price of 1% will lose production of salak in village Parsalakan
of 0,307114%. The influence of capital towards the production of Parsalakan in
the village of salak are positive and significant, thus increasing capital 1% will
increase production of salak in village Parsalakan of 0.397230%. Influence of
level of keberagamaan (blessing) for the production of Parsalakan in the village of
salak are positive and significant, thus increasing the level of farmer
keberagamaan of 1% will increase production of salak in village Parsalakan of
0,201142%.

Variation in factors that affect the production of Parsalakan in the village
of salak is explained by the independent variable land area, labor, capital and the
level of prices, keberagamaan (blessing) together-just explain the influence of
79,76%. While the rest of 20.24 it% explained by other variables not examined.

Keywords: Broad land, labor, price, capital and the level of worship (blessing) and
the production of salak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia. Manusia akan
memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan keinginannnya terpenuhi,
baik dalam aspek material maupun spritual, dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material, seperti sandang, rumah
dan kekayaan lainnya, dewasa ini lebih banyak mendapatkan perhatian dalam
ilmu ekonomi. Terpenuhinya kebutuhan material inilah yang disebut dengan
sejahtera.!

Agama Islam merupakan agama yang di turunkan Allah SWT kepada
manusia sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), Islam tidak
hanya mengatur tentang ibadah akan tetapi juga mampu menjawab berbagai
tantangan zaman, termasuk masalah ekonomi yang saat ini dikenal dengan istilah
Ekonomi Islam.

Kemunculan ekonomi Islam dipandang sebagai gerakan baru yang disertai
dengan misi dekonstruktif atas kegagalan sistem ekonomi dunia dominan selama
ini.2
Ekonomi Islam diikat dengan seperangkat nilai iman, akhlak dan moral etik
bagi setiap aktivitas ekonominya baik dalam posisinya sebagai konsumen,
produsen maupun distributor dan lain- lain, dalam melakukan usahanya serta
menciptakan hartanya.®

Tujuan Ekonomi Islam membawa kepada konsep al-falah (kejayaan) didunia
dan akhirat, sedangkan ekonomi sekuler untuk kepuasan di dunia saja. Ekonomi

Islam meletakkan manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini dimana segala

!A.R Cornelius.The concept of the state in Islam dalam P3EI, Ekonomi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 1.
2 Muhammad, Prinsip- Prinsip Ekonomi Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 1
3 -
Ibid. h. 2



bahan- bahan yang ada di bumi dan di langit adalah diperuntukkan untuk
manusia.*
Firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 12-13
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Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. dan
bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (Nya),
Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini
dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil

pelajaran.”

Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam kita diwajibkan
untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik, di antara makan yang halal
banyak ragam dari tumbuh-tumbuhan terutama buah, dari ayat diatas di jelaskan
bahwasnya telah diciptakan berbagai macam di bumi ini, begitu juga buah-
buahan yang ada sangatlah banyak macamnya.

*Mustafa Edwin Nasution,et. al., Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media Gruoup, cet. Il, 2007), h. 9.

Usman el-Qurtubi, Al-Qur’an Cordoba (Bandung:PT Cordoba Internasional Indonesia
2012),h . 267



Sebagai Negara agraris, Indonesia kaya akan ragam jenis buah.
Keanekaragaman jenis ini tampak dari rasanya yang manis, asam, sepat maupun
pahit, dari bentuknya yang bulat maupun lonjong, dari bahan- bahan yang tersedia
di Indonesia berbagai jenis buah- buahan yang ditanam oleh petani termasuk
salak.

Tanaman salak (Salacca edulis) tumbuh liar di hutan Indonesia. Tanaman ini
tersebar diseluruh kepulauan nusantara. Salak (Salacca edulis) atau snake fruit
merupakan buah tropis dengan ciri khas kulit buah berwarna kecoklatan, bersisik
dan berduri halus.®

Dalam perkembangan produk pertanian salah satunya program
pemerintah dalam bidang pertanian mengembangkan produk hortikultura
merupakan salah satu aspek pembangunan pertanian. Tanaman yang termasuk
dalam tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan
tanaman obat-obatan. Fungsi tanaman hortikultura selain sebagai penghasil bahan
pangan tetapi juga memiliki fungsi yang lain. Secara sederhana fungsi lain
tersebut dapat dibagi menjadi empat, yaitu sebagai fungsi penyedia pangan, fungsi

ekonomi, fungsi kesehatan dan fungsi sosial budaya.

Tanaman salak termasuk kelompok tanaman palmae yang tumbuh berumpun.
Komoditas salak (Salacca edulis) merupakan salah satu tanaman yang cocok
untuk dikembangkan di Indonesia. Petani salak umumnya dapat hidup layak dari
usahataninya. Hal ini disebabkan oleh : (1) Menanam salak sangat mudah dan
tidak perlu perawatan khusus yang rumit, (2) Hama penyakit relatif tidak ada dan
(3) Buah salak mempunyai umur yang relatif panjang sehingga dapat memberikan
hasil dalam jangka waktu yang lama. ltulah yang mendasari pemerintah untuk

menetapkan salak sebagai buah unggulan nasional.

Nama dagang internasional untuk buah salak adalah snake fruit. Julukan ini
diberikan pada buah salak mungkin karena kulit buahnya yang tersusun seperti
sisik ular. Perdangan buah salak melibatkan komponen pelaku pasar antara lain
mulai dari para pedagang pengumpul di tingkat pedesaan, para pedagang grosier
di Ibukota Kabupaten dan Propinsi, serta para pengusaha eceran hampir di setiap

kota besar dan toko-toko swalayannya dan bahkan pedagang pengumpul yang

®Tim redaksi Agro Media, Budidaya Salak (tt.p:Agromedia Pustaka, 2007)



merangkap sebagai eksportir. Bahkan dengan hadirnya pedagang eksportir
menunjukkan bahwa buah salak telah memasuki pasar buah internasional.
Beberapa petani salak di sumatera, Jawa dan Bali, yang menjadikan Salak sebagai

sumber mata pencahariannya.

Buah salak sudah merupakan salah satu buah asli dari Indonesia yang telah
berhasil menembus pasar internasional. Pada kondisi pasar yang cenderung akan
menuju ke pasar bebas, ekspor buah salak akan memberikan dampak domestik
yang semakin baik, anatara lain bahwa para petani salak akan berupaya untuk
terus meningkatkan kualitas buah salak, dan petani akan berupaya agar proses
produksi dapat dilaksanakan secara efisien sehingga mampu masuk ke pasar
global, baik yang ada di luar negeri maupun yang ada di dalam negeri.

Para petani salak mempunyai penghasilan yang cukup lumayan. Jadi dengan
hanya berkebun salak saja, seorang petani dapat hidup lebih dari cukup, hal ini
belum termasuk tambahan penghasilan dari pohon penaungnya. Dari hari ke hari
pendapatan petani kita semakin meningkat, karena petani semakin mampu
memanfaatkan lahan pertaniannya semakin efisien.

Tanaman pagar yang tidak menghasilkan telah diganti dengan tanaman salak
yang dapat berbuah sepanjang tahun. Juga disela- sela tanaman durian, petai,
mangga dan sebagainya, yang beberapa waktu lalu hanya ditumbuhi rumput,
sekarang dapat ditanami salak yang hasilnya cukup lumayan sebagai tambahan
belanja dapur, biaya sekolah atau tabungan hari tua.

Begitu juga sebaliknya petani salak disela- sela berkebun salak ditanami
karet, langsat, durian, petai, enau, cengkeh, kayu manis atau pala sebagai tanaman
penyanggah yang dapat dimanfaatkan hasilnya sebagai penambah penghasilan
petani, selain itu bagi petani yang pandai memanfaatkan lahan, di area yang lebih
terang ditanami sayur- sayuran seperti daun singkong, cabai, tomat, daun katu,
talas dan lain- lain yang biasanya untuk petani dikonsumsi sehari-hari.

Banyak daerah di Indonesia yang menghasilkan berbagai jenis salak karena
daerah Indonesia pada umumnya cocok untuk dilakukan pengembangan usaha
salak baik dari segi jenis tanah, suhu dan curah hujan. Beberapa contoh di tabel
1.1 ini adalah daerah potensial salak yang telah menjadi sentra produksi salak di

Indonesia.



Tabel 1.1

Sentra-Sentra Produksi Salak di Indonesia

Propinsi Sentra Industri

Sumatera Utara | Padangsidimpuan, Tapanuli Selatan

DKI Jakarta Condet

Jawa Barat Serang, Sumedang, Bogor, Tasikmalaya,Batujajar

Jawa Tengah Magelang, Ambarawa, Purworejo, Purbalingga,
Banjarnegara

DI Yogyakarta Sleman

Jawa Timur Bangkalan, Pasuruan, malang

Bali Karangasem

Sulawesi Selatan | Enrekang

Sumber: T.Sudaryono dan PER. Prahardini; Teknologi Produksi Salak, 1995

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu kabupaten penghasil salak
di Indonesia, kabupaten Tapanuli Selatan telah mengembangkan buah salak
sebagai komoditi unggulan untuk menunjang perekonomian masyarakat,

pengembangan komoditas salak sebagai komoditi unggulan diharapkan sebagai



motor penggerak pertumbuhan sektor industi dan pertanian, terutama di pedesaan.
Sehingga setiap kecamatan membudidayakan salak sesuai dengan kapasitas

lahannya.



Tabel 2.1
Produksi Salak Kabupaten Tapanuli Selatan

Luas Rata-Rata Produksi /
Kecamatan Panen/  Produktivitas .
o . Production
DlStrlCt HarveSt /Y|8|d Rate (Ton)
Area (Ha) (Kw/Ha)
1) ) @) (4)
1. Batang Angkola 21 260,00 546
2. Sayurmatinggi 1 260,00 26
3. Angkola Timur 256 260,00 6 656
4. Angkola Selatan 26 260,00 676
5. Angkola Barat 10,795 260,00 280 670
6. Batang Toru 31 260,00 806
7. Marancar 456 260,00 11 856
8. Sipirok 3 260,00 78
9. Arse - - -
10. Saipar Dolok Hole - - -
11. Aek Bilah - - -
12. Muara Batang Toru - - -
13. Tano Tombangan i i i
Angkola
14. Angkola Sangkunur - - -
2012 11,589 260,00 301 314
Sumber / Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan Holtikultura
Source: Kab.Tapanuli Selatan/ Department of Agriculture,
Food Crops and Horticulture of Tapanuli Selatan

Regency

Dari tabel diatas dapat diketahui perkembangan produksi salak di tiap

kecamatan di Kabupaten Tapanuli Selatan. Terlihat bahwa produksi salak



mengalami peningkatan dengan luas lahan yang semakin meningkat, namun jika
sebaliknya luas lahan menurun maka produksi salak juga menurun.

Salak didaerah ini sering juga disebut dengan salak sibakkua. Ciri khas
salaknya yaitu buah berbentuk bulat telur dengan warna hitam kecoklatan dan
bersisik besar. Daging buahnya berwarna kuning tua, bersemburat merah, dengan
rasa manis, asam dan sepat. Karena rasanya yang unik buah salak disukai banyak
orang. Selain itu di daerah ini juga didapat salak merah dengan warna yang
kemerah-merahan.

Tanaman salak walaupun termasuk tanaman yang tidak mengandung
resiko tinggi, tetapi tetap diperlukan pemeliharaan dan perawatan yang intensif,
agar buah yang dihasilkan kualitasnya baik. Selain itu tanaman salak tidak
memerlukan banyak air, tetapi juga tidak boleh kekurangan air. Kondisi Kritis
pada tanaman salak ini akan berlangsung dari penanaman pertama sampai pada
tahun ke-2. Hal ini disebabkan kondisi tanaman yang masih rentan terhadap
kondisi stress baik musim-musim penghujan maupun kemarau.

Dari hasil penelitiaan awal yaitu dari hasil wawancara dengan petani di
kabupaten Tapanuli Selatan didapatkan bahwa volume produksi salak selama ini
mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. Beberapa hal yang terkait dengan
masalah ini adalah; kendala kualitas (terutama jenis/ varietas yang paling disukai
konsumen); kendala teknik penangana budidaya tanaman dan penanganan pasca
panen.

Harga komoditi pertanian jarang memperoleh kestabilan di pasaran,
berbeda dengan hasil industri pertanian dari komoditi yang sama. Harga hasil
industri ini lebih cendrung lebih stabil. Produk yang dihasilkan dari industri ini
memiliki nilai jual yang lebih besar karena produk yang dihasilkan bisa disimpan.
Jika dilakukan pengelolaan disentral pertanian, masyarakat petani akan
memperoleh suatu jaminan pembelian bagi produk pertaniannya sehingga tidak

terkendala saat panen raya.’

"Aminah lubis, Analisa Kelayakan Pendirian Industri Dodol Salak di Kecamatan
Padangsidimpuan Hutaimbaru kota Padangsidimpuan, (Skripsi, Fakultas Pertanian Universitas
Andalas, 2011), h. 3.



Pada saat panen raya harga akan jatuh 30-50% meskipun demikian untuk
menghindari kerusakan petani akan menjual dengan harga murah. Karena salak
tidak bisa disimpan dalam waktu yang lama. Umur simpananya hanya 5-7 hari
dengan kondisi yang terjaga. Berbeda dengan produk olahan salak yang bisa tahan
hingga satu tahun.

Dalam konteks teori produksi kaitannya dengan pertanian, faktor penting
dalam pengelolaan sumber daya produksi adalah faktor alam (tanah), modal dan
tenaga kerja selain faktor manajemen. Modal dimaksudkan adalah termasuk biaya
untuk pembelian peletan, pupuk, pestisida dan bibit.?

Oleh karena itu penelitian mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi
produksi salak tidak dapat dilepaskan dari tenaga kerja, harga dan modal. Untuk
memperoleh hasil produksi yang maksimal, tanah perlu dikelola dengan baik
pengelolaan tersebut melibatkan manajemen dan tangan manusia. Untuk
memperoleh produksi diperlukan tangan manusia yaitu tenaga kerja petani. Selain
itu sebagi daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam, dalam
berproduksi maka kita mengharapkan berkah dari hasil produksi yang Kita
lakukan, berkah dapat diaplikasikan melalui kegiatan keberagamaan yang yang
dilakukan petani, yaitu dalam setiap langkah- langkah produksi para petani selain
berharap keuntungan yang melimpah, para petani juga senantiasa berharap ketika
panen tidak ada hambatan baik berupa cuaca atau panen yang begitu melimpah
akan tetapi harga salak yang justru anjlok. Rasa syukur para petani atau berkah
yang didapatkan dapat tidak dapat di gambarkan secara terperinci. Akan tetapi
dapat dirasakan langsung oleh petani. Oleh karena itu dalam buku ekonomi Islam
banyak ditemukan bahwa berkah merupakan input dalam produksi yang dirasakan

langsung melalui output oleh karena itu berkah termasuk faktor- faktor produksi.

®Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Jakarta: LP3ES, 2000) Ed. ke 2, h. 56.



Tabel 3.1 Produksi salak per tahun
Kabupaten Tapanuli Selatan

Tahun Luas lahan  @pasitas produksi Produksi
09 6 675 160,00 106 800
10 7 287 261,50 190 554
11 7410 261,50 193 772
12 11,589 260,00 301 314
Sumber / Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan
Source: Holtikultura Kab.Tapanuli Selatan/ Department of

Agriculture, Food Crops and Horticulture of

Tapanuli Selatan Regency

Gambarl.2.
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Selain permasalahan timbul saat panen tiba, produksi yang melimpah yang
pada akhirnya membuat petani memilih menjual salak dengan harga murah,
bahkan terkadang banyak yang tidak terjual dan busuk. Akibatnya, petani
mengalami kerugian. Akan tetapi kini buah salak selain bisa dijual dalam bentuk
buah segar kini di Kabupaten Tapanuli Selatan salak dijual dalam bentuk olahan
seperti dodol salak, kurma salak, kripik salak, dan minuman dari olahan buah



salak, sehingga kerugian saat panen melimpah dapat ditanggulangi dan kerugian
para petani dapat berkurang seperti yang dikembangkan salah satu Koperasi
Agrina ( sentra industri pengolahan salak).

Koperasi Agrina yang terletak di Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola
Barat merupakan salah satu sentra pengolahan buah salak yang berperan dalam
produksi salak di Kabupaten Tapanuli Selatan. Pada tahun 2008 Koperasi Agrina
yang diprakarsai kelompok tani di Kecamatan Angkola Barat memulai penelitian
dan pengembangan olahan salak sebagai solusi bagi petani saat panen raya dan

sebagai solusi yang menambah usia ketahanan produk.

Tabel 4.1
Produksi Koperasi Agrina per triwulan Tahun 2012

No Nama Produk Olahan Jumlah Produksi
1 dol Salak Namora 00 kotak

2 rma Salak Narobi 00 kotak

3 ipik Salak Naduma 00 kotak

4 ar-Agar Salak Azizah 00 kotak

5 gogo Drink 000 botol

6 up Salak 00 botol

7 adu Salak 0 botol

Sumber:Koperasi Agrina, Kabupaten Tapanuli Selatan 2012
Dalam pengembangan produksi salak di Kabupaten Tapanuli Selatan
selanjutnya adalah dengan adanya dukungan pemerintah daerah dan masyarakat
agar pengembangan produksi salak lebih baik ke depannya seperti daerah- daerah
lain di Indonesia.
Produksi salak di Kabupaten Tapanuli Selatan pada setiap tahunnnya

cendrung mengalami peningkatan, peningkatan produksi salak tersebut banyak



dimanfaatkan oleh masyarakat Kabupaten Tapanuli Selatan, karena pada beberapa
tahun terakhir ini produksi salak mulai dijual sebagai produk olahan sehingga
tidak hanya dijual dalam bentuk buah segar. Produksi salak yang semakin
meningkat di Kabupaten Tapanuli Selatan akan mempengaruhi penawaran.
Tanaman salak sudah menjadi bagian dari usaha tani di Kabupaten
Tapanuli  Selatan, Kkhususnya Kecamatan Angkola Barat dimana sebagai
kecamatan yang memiliki lahan salak yang lebih luas dibanding kecamatan lain,
yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan penghasilan/ pendapatan
masyarakat dan pengembangan ekonomi lokal. Berdasarkan latar belakang diatas
mendorong penulis untuk meneliti  “Analisis Faktor- Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Salak Menurut Persfektif Islam di Kabupaten
Tapanuli Selatan (Studi Kasus Desa Parsalakan)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah pengaruh luas lahan terhadap produksi salak di Desa
Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan?
2. Bagaimanakah pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap produksi salak di
Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan?
3. Bagaimanakah pengaruh modal terhadap produksi salak di Desa Parsalakan,
Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan?
4. Bagaimanakah pengaruh luas harga terhadap produksi salak di Desa
Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan?
5. Bagaimanakah pengaruh Tingkat keberagamaan Petani (berkah) terhadap
produksi salak di Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten

Tapanuli Selatan?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah tersebut diatas maka

perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis pengaruh luas lahan terhadap produksi salak di Desa
Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan
Menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap produksi salak di
Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan
Menganalisis pengaruh modal terhadap produksi salak di Desa
Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan
Menganalisis pengaruh harga terhadap produksi salak di Desa Parsalakan,
Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan

Menganalisis pengaruh Tingkat keberagamaan petani (berkah) terhadap
produksi salak di Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten

Tapanuli Selatan

D. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memberikan batasan masalah
meliputi:
1. Luas lahan, adapun luas lahan yang dimaksudkan penulis adalah luas lahan
yang dimiliki petani saalak untuk memproduksi salak
2. Tenaga kerja, adapun tenaga kerja yang dimaksudkan penulis adalah
tenaga kerja yang dipergunakan untuk memproduksi salak.
3. Harga adalah harga jual salak per kilo dari petani
4. Modal adalah modal yang dipergunkan untuk memproduksi salak
5. Tingkat keberagamaan (berkah) adalah tingkat keberagamaan petani salak

di Desa Parsalakan baik dalam ibadah shalat, infag, sedekah, zakat

maupun pengajian.

E. Manfaat Penelitian



Dari seluruh uraian diatas maka hasil penelitian yang diharapkan oleh penulis

dari penelitian ini adalah

1.

Bagi penulis, penelitian ini sebagai suatu pengetahuan dan pengalaman serta
sekaligus pengaplikasian ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
mengikuti kuliah melalui pengkajian dalam karya ilmiah yang melalui
beberapa metode.

Bagi masyarakat setempat, agar bisa menjadi pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas hasil panen, dan bagi industri untuk meningkatkan
kualitas kuantitas hasil produksi yang bertujuan meningkatkan pendapatan.
Bagi investor, sebagai bahan pertimbangan dan informasi para investor
institusi baik lokal maupun asing, serta bermanfaat dalam merencanakan,
menganalisis, dan mengukur untuk menentukan keputusan berinvestasi.
Bagi akademis, menambah kepustakaan di bidang ilmu pengetahuan dan
memberikan masukan berupa informasi pada kalangan akademisi sebagai

dasar penelitian selanjutnya

F. Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman isi tesis, maka

pembahasannya dibagi dalam lima bab, yaitu:

Bab | : Pendahuluan. Bab ini sangat penting untuk menjelaskan latar
belakang masalah penelitian yang akan menentukan arah
pembahasan tesis ini. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Dan
pada bab ini juga dicantumkan sistematika pembahasan untuk
memudahkan pembahasan pada bab-bab berikutnya.

Bab Il :  Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran. Pada bab ini akan
dijelaskan tentang Ekonomi Islam dan sistem Ekonomi Islam,
produksi dalam Presfektif Islam dan hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian.

Bab Ill :  Metode Penelitian. Pada bab ini dijelaskan tentang metode

penelitian, dimulai dengan pendekatan penelitian, penentuan



Bab IV :

Bab 'V :

populasi dan sampel penelitian, instrument pengumpulan data dan
bagaimana teknik pengumpulan data serta cara menganalisis data.
Analisis Data. Bab ini merupakan pokok pembahasan dimana
dicantumkan mengenai gambaran daerah peneitian,, hasil
penelitian beserta pembahasannya.

Penutup. Bab ini merupakan bab penutup dari seluruh
pembahasan tesis. Bab ini berisi kesimpulan dari isi tesis dan juga

berisi saran-saran dari penulis.



BAB |
PENDAHULUAN

G. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia. Manusia akan
memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan keinginannnya terpenuhi,
baik dalam aspek material maupun spritual, dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material, seperti sandang, rumah
dan kekayaan lainnya, dewasa ini lebih banyak mendapatkan perhatian dalam
ilmu ekonomi. Terpenuhinya kebutuhan material inilah yang disebut dengan
sejahtera.’

Agama Islam merupakan agama yang di turunkan Allah SWT kepada
manusia sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), Islam tidak
hanya mengatur tentang ibadah akan tetapi juga mampu menjawab berbagai
tantangan zaman, termasuk masalah ekonomi yang saat ini dikenal dengan istilah
Ekonomi Islam.

Kemunculan ekonomi Islam dipandang sebagai gerakan baru yang disertai
dengan misi dekonstruktif atas kegagalan sistem ekonomi dunia dominan selama
ini.*?

Ekonomi Islam diikat dengan seperangkat nilai iman, akhlak dan moral etik
bagi setiap aktivitas ekonominya baik dalam posisinya sebagai konsumen,
produsen maupun distributor dan lain- lain, dalam melakukan usahanya serta
menciptakan hartanya.™

Tujuan Ekonomi Islam membawa kepada konsep al-falah (kejayaan) didunia
dan akhirat, sedangkan ekonomi sekuler untuk kepuasan di dunia saja. Ekonomi

Islam meletakkan manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini dimana segala

A.R Cornelius.The concept of the state in Islam dalam P3EI, Ekonomi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 1.
19 Muhammad, Prinsip- Prinsip Ekonomi Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 1
11y i
Ibid. h. 2



bahan- bahan yang ada di bumi dan di langit adalah diperuntukkan untuk
manusia."?
Firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 12-13
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Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. dan
bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (Nya),
Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini
dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil

pelajaran.’®

Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam kita diwajibkan
untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik, di antara makan yang halal
banyak ragam dari tumbuh-tumbuhan terutama buah, dari ayat diatas di jelaskan
bahwasnya telah diciptakan berbagai macam di bumi ini, begitu juga buah-
buahan yang ada sangatlah banyak macamnya.

2Mustafa Edwin Nasution,et. al., Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media Gruoup, cet. Il, 2007), h. 9.

BUsman el-Qurtubi, Al-Qur’an Cordoba (Bandung:PT Cordoba Internasional Indonesia
2012),h . 267



Sebagai Negara agraris, Indonesia kaya akan ragam jenis buah.
Keanekaragaman jenis ini tampak dari rasanya yang manis, asam, sepat maupun
pahit, dari bentuknya yang bulat maupun lonjong, dari bahan- bahan yang tersedia
di Indonesia berbagai jenis buah- buahan yang ditanam oleh petani termasuk
salak.

Tanaman salak (Salacca edulis) tumbuh liar di hutan Indonesia. Tanaman ini
tersebar diseluruh kepulauan nusantara. Salak (Salacca edulis) atau snake fruit
merupakan buah tropis dengan ciri khas kulit buah berwarna kecoklatan, bersisik
dan berduri halus.**

Dalam perkembangan produk pertanian salah satunya program
pemerintah dalam bidang pertanian mengembangkan produk hortikultura
merupakan salah satu aspek pembangunan pertanian. Tanaman yang termasuk
dalam tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan
tanaman obat-obatan. Fungsi tanaman hortikultura selain sebagai penghasil bahan
pangan tetapi juga memiliki fungsi yang lain. Secara sederhana fungsi lain
tersebut dapat dibagi menjadi empat, yaitu sebagai fungsi penyedia pangan, fungsi

ekonomi, fungsi kesehatan dan fungsi sosial budaya.

Tanaman salak termasuk kelompok tanaman palmae yang tumbuh berumpun.
Komoditas salak (Salacca edulis) merupakan salah satu tanaman yang cocok
untuk dikembangkan di Indonesia. Petani salak umumnya dapat hidup layak dari
usahataninya. Hal ini disebabkan oleh : (1) Menanam salak sangat mudah dan
tidak perlu perawatan khusus yang rumit, (2) Hama penyakit relatif tidak ada dan
(3) Buah salak mempunyai umur yang relatif panjang sehingga dapat memberikan
hasil dalam jangka waktu yang lama. ltulah yang mendasari pemerintah untuk

menetapkan salak sebagai buah unggulan nasional.

Nama dagang internasional untuk buah salak adalah snake fruit. Julukan ini
diberikan pada buah salak mungkin karena kulit buahnya yang tersusun seperti
sisik ular. Perdangan buah salak melibatkan komponen pelaku pasar antara lain
mulai dari para pedagang pengumpul di tingkat pedesaan, para pedagang grosier
di Ibukota Kabupaten dan Propinsi, serta para pengusaha eceran hampir di setiap

kota besar dan toko-toko swalayannya dan bahkan pedagang pengumpul yang

“Tim redaksi Agro Media, Budidaya Salak (tt.p:Agromedia Pustaka, 2007)



merangkap sebagai eksportir. Bahkan dengan hadirnya pedagang eksportir
menunjukkan bahwa buah salak telah memasuki pasar buah internasional.
Beberapa petani salak di sumatera, Jawa dan Bali, yang menjadikan Salak sebagai

sumber mata pencahariannya.

Buah salak sudah merupakan salah satu buah asli dari Indonesia yang telah
berhasil menembus pasar internasional. Pada kondisi pasar yang cenderung akan
menuju ke pasar bebas, ekspor buah salak akan memberikan dampak domestik
yang semakin baik, anatara lain bahwa para petani salak akan berupaya untuk
terus meningkatkan kualitas buah salak, dan petani akan berupaya agar proses
produksi dapat dilaksanakan secara efisien sehingga mampu masuk ke pasar
global, baik yang ada di luar negeri maupun yang ada di dalam negeri.

Para petani salak mempunyai penghasilan yang cukup lumayan. Jadi dengan
hanya berkebun salak saja, seorang petani dapat hidup lebih dari cukup, hal ini
belum termasuk tambahan penghasilan dari pohon penaungnya. Dari hari ke hari
pendapatan petani kita semakin meningkat, karena petani semakin mampu
memanfaatkan lahan pertaniannya semakin efisien.

Tanaman pagar yang tidak menghasilkan telah diganti dengan tanaman salak
yang dapat berbuah sepanjang tahun. Juga disela- sela tanaman durian, petai,
mangga dan sebagainya, yang beberapa waktu lalu hanya ditumbuhi rumput,
sekarang dapat ditanami salak yang hasilnya cukup lumayan sebagai tambahan
belanja dapur, biaya sekolah atau tabungan hari tua.

Begitu juga sebaliknya petani salak disela- sela berkebun salak ditanami
karet, langsat, durian, petai, enau, cengkeh, kayu manis atau pala sebagai tanaman
penyanggah yang dapat dimanfaatkan hasilnya sebagai penambah penghasilan
petani, selain itu bagi petani yang pandai memanfaatkan lahan, di area yang lebih
terang ditanami sayur- sayuran seperti daun singkong, cabai, tomat, daun katu,
talas dan lain- lain yang biasanya untuk petani dikonsumsi sehari-hari.

Banyak daerah di Indonesia yang menghasilkan berbagai jenis salak karena
daerah Indonesia pada umumnya cocok untuk dilakukan pengembangan usaha
salak baik dari segi jenis tanah, suhu dan curah hujan. Beberapa contoh di tabel
1.1 ini adalah daerah potensial salak yang telah menjadi sentra produksi salak di

Indonesia.



Tabel 1.1

Sentra-Sentra Produksi Salak di Indonesia

Propinsi Sentra Industri

Sumatera Utara | Padangsidimpuan, Tapanuli Selatan

DKI Jakarta Condet

Jawa Barat Serang, Sumedang, Bogor, Tasikmalaya,Batujajar

Jawa Tengah Magelang, Ambarawa, Purworejo, Purbalingga,
Banjarnegara

DI Yogyakarta Sleman

Jawa Timur Bangkalan, Pasuruan, malang

Bali Karangasem

Sulawesi Selatan | Enrekang

Sumber: T.Sudaryono dan PER. Prahardini; Teknologi Produksi Salak, 1995

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu kabupaten penghasil salak
di Indonesia, kabupaten Tapanuli Selatan telah mengembangkan buah salak
sebagai komoditi unggulan untuk menunjang perekonomian masyarakat,

pengembangan komoditas salak sebagai komoditi unggulan diharapkan sebagai



motor penggerak pertumbuhan sektor industi dan pertanian, terutama di pedesaan.
Sehingga setiap kecamatan membudidayakan salak sesuai dengan kapasitas

lahannya.



Tabel 2.1
Produksi Salak Kabupaten Tapanuli Selatan

Luas Rata-Rata Produksi /
Kecamatan Panen/  Produktivitas .
o . Production
DlStrlCt HarveSt /Y|8|d Rate (Ton)
Area (Ha) (Kw/Ha)
1) ) @) (4)
1. Batang Angkola 21 260,00 546
2. Sayurmatinggi 1 260,00 26
3. Angkola Timur 256 260,00 6 656
4. Angkola Selatan 26 260,00 676
5. Angkola Barat 10,795 260,00 280 670
6. Batang Toru 31 260,00 806
7. Marancar 456 260,00 11 856
8. Sipirok 3 260,00 78
9. Arse - - -
10. Saipar Dolok Hole - - -
11. Aek Bilah - - -
12. Muara Batang Toru - - -
13. Tano Tombangan i i i
Angkola
14. Angkola Sangkunur - - -
2012 11,589 260,00 301 314
Sumber / Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan Holtikultura
Source: Kab.Tapanuli Selatan/ Department of Agriculture,
Food Crops and Horticulture of Tapanuli Selatan

Regency

Dari tabel diatas dapat diketahui perkembangan produksi salak di tiap

kecamatan di Kabupaten Tapanuli Selatan. Terlihat bahwa produksi salak



mengalami peningkatan dengan luas lahan yang semakin meningkat, namun jika
sebaliknya luas lahan menurun maka produksi salak juga menurun.

Salak didaerah ini sering juga disebut dengan salak sibakkua. Ciri khas
salaknya yaitu buah berbentuk bulat telur dengan warna hitam kecoklatan dan
bersisik besar. Daging buahnya berwarna kuning tua, bersemburat merah, dengan
rasa manis, asam dan sepat. Karena rasanya yang unik buah salak disukai banyak
orang. Selain itu di daerah ini juga didapat salak merah dengan warna yang
kemerah-merahan.

Tanaman salak walaupun termasuk tanaman yang tidak mengandung
resiko tinggi, tetapi tetap diperlukan pemeliharaan dan perawatan yang intensif,
agar buah yang dihasilkan kualitasnya baik. Selain itu tanaman salak tidak
memerlukan banyak air, tetapi juga tidak boleh kekurangan air. Kondisi Kritis
pada tanaman salak ini akan berlangsung dari penanaman pertama sampai pada
tahun ke-2. Hal ini disebabkan kondisi tanaman yang masih rentan terhadap
kondisi stress baik musim-musim penghujan maupun kemarau.

Dari hasil penelitiaan awal yaitu dari hasil wawancara dengan petani di
kabupaten Tapanuli Selatan didapatkan bahwa volume produksi salak selama ini
mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. Beberapa hal yang terkait dengan
masalah ini adalah; kendala kualitas (terutama jenis/ varietas yang paling disukai
konsumen); kendala teknik penangana budidaya tanaman dan penanganan pasca
panen.

Harga komoditi pertanian jarang memperoleh kestabilan di pasaran,
berbeda dengan hasil industri pertanian dari komoditi yang sama. Harga hasil
industri ini lebih cendrung lebih stabil. Produk yang dihasilkan dari industri ini
memiliki nilai jual yang lebih besar karena produk yang dihasilkan bisa disimpan.
Jika dilakukan pengelolaan disentral pertanian, masyarakat petani akan
memperoleh suatu jaminan pembelian bagi produk pertaniannya sehingga tidak

terkendala saat panen raya.™

>Aminah lubis, Analisa Kelayakan Pendirian Industri Dodol Salak di Kecamatan
Padangsidimpuan Hutaimbaru kota Padangsidimpuan, (Skripsi, Fakultas Pertanian Universitas
Andalas, 2011), h. 3.



Pada saat panen raya harga akan jatuh 30-50% meskipun demikian untuk
menghindari kerusakan petani akan menjual dengan harga murah. Karena salak
tidak bisa disimpan dalam waktu yang lama. Umur simpananya hanya 5-7 hari
dengan kondisi yang terjaga. Berbeda dengan produk olahan salak yang bisa tahan
hingga satu tahun.

Dalam konteks teori produksi kaitannya dengan pertanian, faktor penting
dalam pengelolaan sumber daya produksi adalah faktor alam (tanah), modal dan
tenaga kerja selain faktor manajemen. Modal dimaksudkan adalah termasuk biaya
untuk pembelian peletan, pupuk, pestisida dan bibit.*

Oleh karena itu penelitian mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi
produksi salak tidak dapat dilepaskan dari tenaga kerja, harga dan modal. Untuk
memperoleh hasil produksi yang maksimal, tanah perlu dikelola dengan baik
pengelolaan tersebut melibatkan manajemen dan tangan manusia. Untuk
memperoleh produksi diperlukan tangan manusia yaitu tenaga kerja petani. Selain
itu sebagi daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam, dalam
berproduksi maka kita mengharapkan berkah dari hasil produksi yang Kita
lakukan, berkah dapat diaplikasikan melalui kegiatan keberagamaan yang yang
dilakukan petani, yaitu dalam setiap langkah- langkah produksi para petani selain
berharap keuntungan yang melimpah, para petani juga senantiasa berharap ketika
panen tidak ada hambatan baik berupa cuaca atau panen yang begitu melimpah
akan tetapi harga salak yang justru anjlok. Rasa syukur para petani atau berkah
yang didapatkan dapat tidak dapat di gambarkan secara terperinci. Akan tetapi
dapat dirasakan langsung oleh petani. Oleh karena itu dalam buku ekonomi Islam
banyak ditemukan bahwa berkah merupakan input dalam produksi yang dirasakan

langsung melalui output oleh karena itu berkah termasuk faktor- faktor produksi.

*Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Jakarta: LP3ES, 2000) Ed. ke 2, h. 56.



Tabel 3.1 Produksi salak per tahun
Kabupaten Tapanuli Selatan

Tahun Luas lahan  @pasitas produksi Produksi
09 6 675 160,00 106 800
10 7 287 261,50 190 554
11 7410 261,50 193 772
12 11,589 260,00 301 314
Sumber / Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan
Source: Holtikultura Kab.Tapanuli Selatan/ Department of

Agriculture, Food Crops and Horticulture of

Tapanuli Selatan Regency
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Selain permasalahan timbul saat panen tiba, produksi yang melimpah yang
pada akhirnya membuat petani memilih menjual salak dengan harga murah,
bahkan terkadang banyak yang tidak terjual dan busuk. Akibatnya, petani
mengalami kerugian. Akan tetapi kini buah salak selain bisa dijual dalam bentuk
buah segar kini di Kabupaten Tapanuli Selatan salak dijual dalam bentuk olahan
seperti dodol salak, kurma salak, kripik salak, dan minuman dari olahan buah



salak, sehingga kerugian saat panen melimpah dapat ditanggulangi dan kerugian
para petani dapat berkurang seperti yang dikembangkan salah satu Koperasi
Agrina ( sentra industri pengolahan salak).

Koperasi Agrina yang terletak di Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola
Barat merupakan salah satu sentra pengolahan buah salak yang berperan dalam
produksi salak di Kabupaten Tapanuli Selatan. Pada tahun 2008 Koperasi Agrina
yang diprakarsai kelompok tani di Kecamatan Angkola Barat memulai penelitian
dan pengembangan olahan salak sebagai solusi bagi petani saat panen raya dan

sebagai solusi yang menambah usia ketahanan produk.

Tabel 4.1
Produksi Koperasi Agrina per triwulan Tahun 2012

No Nama Produk Olahan Jumlah Produksi
1 dol Salak Namora 00 kotak

2 rma Salak Narobi 00 kotak

3 ipik Salak Naduma 00 kotak

4 ar-Agar Salak Azizah 00 kotak

5 gogo Drink 000 botol

6 up Salak 00 botol

7 adu Salak 0 botol

Sumber:Koperasi Agrina, Kabupaten Tapanuli Selatan 2012
Dalam pengembangan produksi salak di Kabupaten Tapanuli Selatan
selanjutnya adalah dengan adanya dukungan pemerintah daerah dan masyarakat
agar pengembangan produksi salak lebih baik ke depannya seperti daerah- daerah
lain di Indonesia.
Produksi salak di Kabupaten Tapanuli Selatan pada setiap tahunnnya

cendrung mengalami peningkatan, peningkatan produksi salak tersebut banyak



dimanfaatkan oleh masyarakat Kabupaten Tapanuli Selatan, karena pada beberapa
tahun terakhir ini produksi salak mulai dijual sebagai produk olahan sehingga
tidak hanya dijual dalam bentuk buah segar. Produksi salak yang semakin
meningkat di Kabupaten Tapanuli Selatan akan mempengaruhi penawaran.
Tanaman salak sudah menjadi bagian dari usaha tani di Kabupaten
Tapanuli  Selatan, Kkhususnya Kecamatan Angkola Barat dimana sebagai
kecamatan yang memiliki lahan salak yang lebih luas dibanding kecamatan lain,
yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan penghasilan/ pendapatan
masyarakat dan pengembangan ekonomi lokal. Berdasarkan latar belakang diatas
mendorong penulis untuk meneliti  “Analisis Faktor- Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Salak Menurut Persfektif Islam di Kabupaten
Tapanuli Selatan (Studi Kasus Desa Parsalakan)”
H. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
6. Bagaimanakah pengaruh luas lahan terhadap produksi salak di Desa
Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan?
7. Bagaimanakah pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap produksi salak di
Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan?
8. Bagaimanakah pengaruh modal terhadap produksi salak di Desa Parsalakan,
Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan?
9. Bagaimanakah pengaruh luas harga terhadap produksi salak di Desa
Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan?
10. Bagaimanakah pengaruh Tingkat keberagamaan Petani (berkah) terhadap
produksi salak di Desa Parsalakan, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten

Tapanuli Selatan?

I.  Tujuan Penelit